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ABSTRAK

Algoritma apriori adalah metode penambangan data untuk mengidentifikasi ketentuan asosiasi antar barang.
Algoritma apriori mempunyai dua standarisai yaitu support dan confidence. Support (nilai penyangga) persentase
gabungan item, confidence (nilai ketentuan) keterikatan antar objek hubungan asosiasi. Metode apriori sudah
pernah dilakukan untuk kasus penelitian pola kombinasi penjualan transaksi minimarket namun belum pernah
dipakai untuk kasus layanan homecare. Saat ini data mining banyak digunakan diberbagai sektor bisnis pada
bidang industry, seperti perusahaan Salam Homecare yaitu layanan kesehatan di rumah yang saat ini beroperasi
di Bandung sejak tahun 2021. Metode apriori diimplementasikan dengan tahapan pra proses seleksi data atribut,
kemudian data dicari nilai support pada iterasi 1, 2, 3 dan seterusnya lalu mencari nilai confidence untuk
menentukan probabilitas pola kombinasi itemset. Hasil penelitian menunjukkan Transaksi layanan homecare yang
mempunya nilai support tertinggi yaitu Swab Pcr Reguler sebesar 0,367. Transaksi layanan homecare yang
mempunya nilai support terendah yaitu Perawatan Luka dan Swab Pcr Sameday sebesar 0,033 Aturan asosiasi
dari kombinasi 2 itemset yang memenuhi minimum confidence 0,05 yaitu Infus Vitamin Booster & Vitamin C
dan Visit Dokter sebesar 0,067 sehingga jika menggunakan layanan Infus Vitamin Booster & Vitamin C maka

menggunakan juga layanan Visit Dokter.

Kata kunci: Layanan Homecare, Algoritma Apriori, Aturan Asosiasi

1. PENDAHULUAN

Saat ini sektor bisnis khususnya dalam bidang
industri telah banyak menggunakan teknik data
mining dalam menganalisa sekumpulan data yang
besar. Data mining adalah teknik untuk menemukan
pola yang bermanfaat, berdasarkan sekumpulan data
yang besar. Langkah awal dalam memproses data
mining yaitu dengan memperoleh informasi yang
sebelumnya tidak diketahui sehingga dapat dipahami
dan digunakan [1]. Berdasarkan sekumpulan data yang
besar dan kebutuhan informasi baru yang dapat
dijadikan referensi oleh pihak tertentu dalam
melakukan pengambilan keputusan untuk perusahaan,
sehingga hal tersebut menjadi salah satu penyebab
digunakannya teknik data mining dalam menganalisa
data.

Jasa layanan homecare merupakan salah satu area
bisnis dengan ketersediaan data yang besar dengan
meningkatnya faktor COVID 19, layanan homecare
menjadi jasa layanan yang sangat sering digunakan oleh
masyarakat karena dibutuhkan layanan kesehatan yang bisa
diakses pasien dari rumah karena naiknya pandemi Covid-
19 ditengah tahun 2021 menjadikan layanan rumah sakit
sangat tinggi dan cukup menakutkan untuk didatangi oleh
pasien [2]. Salam Homecare adalah platform layanan
kesehatan di rumah yang saat ini beroperasi di Bandung
sejak tahun 2021. Salam Homecare berada dalam naungan
PT. Salam Sejahtera Nusantara. Salam Homecare
memberikan solusi kesehatan jadi lebih mudah, cepat dan
terjangkau  sehingga supaya terus meningkatkan
rekomendasi layanan, menghadirkan beberapa inovasi
dalam memudahkan layanan dengan berbasiskan teknologi

terkini. Oleh karena itu, Salam Homecare harus menjadikan
peluang usaha dan menyusun strateginya dalam pemasaran
yang tepat dengan cara mengembangkan layanan
homecare.

Pada perusahaan Salam Homecare terdapat sejumlah
data transaksi sebanyak 1002 data pada periode 1 Juni 2022
sampai 31 Oktober 2022 sehingga proses menganalisa data
tidak dapat dilakukan secara cepat dan membutuhkan
waktu lama jika harus manual, keterbutuhan informasi
mengenai layanan homecare menjadi sulit untuk diperoleh.
sehingga penggunaan data mining dengan metode asosiasi
analisis keranjang belanja untuk mengetahui potensi minat
pelanggan terhadap layanan yang paling diminati, diminati
dan kurang diminati untuk dijadikan informasi dalam
meningkatkan layanan dan memberikan manfaat untuk
perusahaan. Metode algoritma yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sekumpulan data yang besar
dari teknik data mining berbeda-beda [3]. Metode data
mining dengan teknik asosiasi merupakan salah satu cara
untuk memperoleh informasi hubungan antar kombinasi
layanan yang di mana hubungan tersebut dijelaskan
menurut aturan asosiasi [4].

Pada penelitian sebelumnya dengan metode
apriori yang berjudul “Implementasi Algoritma
Apriori untuk Mencari Asosiasi Barang yang Dijual di
E-commerce OrderMas” menunjukkan uji analisis
dengan menyusun 2 atau 3 set barang yang sering
dibeli pelanggan pada waktu yang bersamaan,
diperoleh informasi pelanggan sering membeli pink
fairy cake, doormat newenglang dan doormat fairy
cake. Aturan asosiasi A2 => A9 memberikan nilai
kepercayaan 100%, aturan asosiasi A7 => A9
memberikan nilai kepercayaan 83% [5]. Kemudian

3357



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 7 No. 5, Oktober 2023

pada penelitian lainnya dengan judul “Analisis Data
Transaksi Terhadap Pola Pembelian Konsumen
Menggunakan ~ Metode Algoritma  Apriori”
menunjukkan data analisa terdiri dari 84 jual beli
dengan 119 atribut memperoleh nilai support terkecil
0,25 (25%) dan nilai kepercayaan 0,25 (25%). Pada
hasil perhitungan secara manual dan menggunakan
software Rapidminer menunjukkan algoritma apriori
memiliki 6 aturan asosiasi. Nilai kepercayaan tertinggi
adalah 0,64 dengan aturan nilai kepercayaan tertinggi.
Jadi ketika membeli item 165SDB, maka akan
membeli KARAKTER [6].

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini
akan menggunakan metode algoritma apriori untuk
membuat sistem rekomendasi layanan homecare
berdasarkan analisis keranjang belanja terakait tren
pembelian pelanggan, hubungan antar item atau
layanan dalam suatu transaksi, dan kecenderungan
pelanggan dalam membeli layanan item tertentu,
sehingga dapat membantu meningkatkan layanan pada
perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Data Mining

Definisi dari dari data mining yaitu langkah
dalam penggalian data untuk menemukan pola yang
menarik sebagai informasi dari himpunan data yang
sangat banyak (Big Data) [7]. Ada 2 (dua) model pada
data mining, yaitu pembelajaran terawasi dan
pembelajaran tidak terawasi yang dimana mempunyai
perbedaan terletak pada label, artinya pembelajaran
terawasi mempunyai label tetapi pembelajaran tidak
terawasi tidak mempunyai label [8], terdapat 6 (enam)
jenis teknik pada data mining, seperti klasterisasi,
klasifikasi, estimasi, deskripsi, prediksi atau
forecasting, dan asosiasi [9].

Umumnya orang menggunakan data mining
sama halnya seperti knowledge discovery from data
atau KDD. Sementara yang lain melihat data mining
sebagai langkah penting dalam proses menemukan
informasi berharga dari sekumpulan data. Proses
penggalian informasi biasanya dilakukan dalam
langkah-langkah berikut ini:

1. Data Selection

Seleksi dari sebuah kumpulan data operasional
perlu dilakukan sebelum memulai tahap penambangan
data atau informasi didalam KDD. Data dari hasil
tahap selection dapat dimanfaatkan dalam proses data
mining, disimpan di berkas, terpisah dari operational
database.
2. Pre-processing/Cleaning

Proses cleaning dilakukan sebelum proses data
mining dapat dilakukan, dan menjadi fokus pada
KDD. Proses dari cleaning diantaranya mencakup:
memeriksa data redudansi, memeriksa data yang yang
tidak konsisten, serta memperbaiki kesalahan pada
data. Selain itu juga melakukan proses enrichment atau
memperkaya data yang sudah ada yang relevan serta
memerlukan KDD, seperti data atau informasi
eksternal.

3. Transformation

Proses coding merupakan sebuah  proses
transformasi dari data yang telah dipilih sebelumnya,
sehingga data tersebut sudah sesuai dan layak untuk
diproses lebih lanjut. Coding di KDD merupakan
sebuah proses kreatif yang sangat tergantung pada
jenis atau pola dari informasi yang akan dicari pada
database atau basis data.
4. Data Mining

Data mining merupakan sebuah proses pencariaan
pola atau informasi yang menarik didalam sebuah data
terpilih dengan menggunakan sebuah metode tertentu.
Teknik, metode, atau prosedur pemecahan masalah
yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses
dari KDD secara menyeluruh.
5. Interpretation/Evaluation

Interpretation/Evaluation ialah  sebuah pola
informasi yang didapatkan dari proses data mining
yang nantinya perlu ditampilkan dalam bentuk lebih
mudah untuk dimengerti oleh pihak yang
berkepentingan. Tahap ini mencakup pemeriksaan
apakah informasi yang telah ditemukan sebelumnya
bertentangan dengan fakta yang telah ada.

2.2. Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah metode penambangan
data untuk mengidentifikasi ketentuan asosiasi antar
barang [10]. Algoritma apriori mempunyai dua
standarisai yaitu support dan confidence. Support
(nilai penyangga), yaitu persentase gabungan item,
confidence (nilai ketentuan), yaitu keterikatan antar
objek hubungan asosiasi [11]. Pencarian model
gabungan objek terlebih dahulu tidak dapat dilakukan
secara langsung dengan mengkombinasikan elemen i
pada semua jenis elemen yang diterima, ketika
mencari gabungan objek dibuat langsung dan
kemudian butuh waktu lama untuk mencari
kombinasinya barang akan bertahan lebih lama dan hal
tersebut merupakan cara yang dilakukan dalam
algoritma apriori dengan self-joining ke iterasi
sebelumnya [12]. Berikut ini 2 tahapan dasar analisis
asosiasi dalam algoritma apriori [13] yaitu :
1. Analisa Pola Frekuensi Tinggi

Rumus persamaan dalam mencari nilai support 1
item set.

Support (A) =
(1)

Y. Transaksi mengandung A ( 1)
Y Transaksi

Rumus persamaan dalam mencari nilai support 2
item set.

Support (4,B) = Y. Transaksi mengandung A dan B (2)

¥ Transaksi

2. Analisa Pola Aturan Asosiasi
Rumus persamaan dalam memperoleh nilai hasil
confidence dalam kaidah A—B, yaitu :

. Transaksi mengandung A dan B
Confidence = D g 9 3)

Y Transaksimengandung A
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3. METODE PENELITIAN

Langkah-langkah  yang digunakan dalam
penelitian ini untuk menyelesaikan masalah dapat
dilihat pada Gambar 1.

Analisa Masalah

v

Pengumpulan
Data

v

Hasil dan
Pembahasan

!

Penerapan
Algoritma Apriori

v

Implementasi
Sistem

v

Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

Berdasarkan alur proses penelitian pada gambar
1. Berikut penjelasan masing-masing langkah-langkah
tersebut, yaitu :
1.  Analisa Masalah

Pada alur ini melakukan proses analisa masalah
terkait studi kasus penelitian, sehingga diharapkan
menemukan solusi yang terbaik.
2. Pengumpulan Data

Pada alur ini melakukan observasi dan interview
ke perusahaan Salam Homecare dengan tujuan untuk
memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan dan
melakukan studi kepustakaan dengan membaca buku-buku
yang dapat membantu dalam menganalisa data atau
informasi yang telah diperoleh.
3. Hasil dan Pembahasan

Pada alur ini menguraikan sampel data dan data
primer yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan
data pada penelitian.
4.  Penerapan Algoritma Apriori

Pada alur ini melakukan penerapan algoritma
apriori untuk memperoleh nilai support dan
confidence, sehingga menghasilkan pola analisis
keranjang belanja pada data transaksi penggunaan
layanan homecare.
5. Implementasi Sistem

Pada alur ini melakukan proses implementasi
pada sistem program website berdasarkan studi kasus
penelitian.
6. Kesimpulan

Pada alur ini menarik kesimpulan dari proses
penerapan algoritma apriori yang telah dilakukan dan
dianalisa sebelumnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Penerapan Algoritma Apriori

Penelitian ini menggunakan data transaksi yang
berhubungan dengan nama layanan homecare yang
digunakan oleh konsumen dari PT Salam Homecare.
Sampel data transaksi yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 30 data dari total 1002 data
transaksi layanan homecare periode 1 Juni 2022
sampai 31 Oktober 2022.

Tabel 1. Sampel Data Transaksi

Tra:1[s)aksi Nama Layanan
T1 Swab Pcr Reguler
T2 Swab Antigen
T3 Pemasangan Kateter
T4 Infus Vitamin Booster & Vitamin C
T5 Swab Antigen
T6 Swab Pcr Reguler
T7 Visit Dokter
T8 Swab Pcr Reguler
T9 Swab Antigen
T10 Infus Vitamin Booster & Vitamin C
T25 Swab Antigen
T26 Visit Dokter, Imfus \(itamin Booster &
Vitamin C
T27 Swab Pcr Reguler
T28 Swab Pcr Reguler
T29 Swab Antigen
T30 Swab Pcr Reguler

Berdasarkan Tabel 1 di atas, langkah selanjutnya
dilakukan proses pembentukan data unik dari nama
layananan homecare yang digunakan pada sampel data
transaksi tersebut.

Tabel 2. Sampel Data Transaksi
Nama Layanan
Swab Pcr Reguler
Swab Antigen
Pemasangan Kateter
Infus Vitamin Booster & Vitamin C
Visit Dokter
Perawatan Luka
Swab PCR Sameday

Z
o

~NOoO O BRIWN -

Berdasarkan Tabel 2 di atas, langkah selanjutnya
dilakukan pencarian nilai support itemset pada iterasi
1 dengan menggunakan rumus persamaan (1).

1. Swab Pcr Reguler
Y. Transaksi Swab Pcr Reguler = 11

3 Transaksi = 30
1

—=0,367
30

2. Swab Antigen
Y. Transaksi Swab Antigen =9
Y Transaksi =30

2=03
30
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3. Pemasangan Kateter
Y. Transaksi Pemasangan Kateter = 1

> Transaksi = 30
1

—=0,033
30
4. Infus Vitamin Booster & Vitamin C
3 Transaksi Infus Vitamin Booster & Vitamin

C=6
> Transaksi = 30
2-0.2

30

5. Visit Dokter
Y Transaksi Visit Dokter = 3
Y Transaksi = 30

2 =01
30
6. Perawatan Luka
Y Transaksi Perawatan Luka = 1
3 Transaksi = 30

— =0,033
30

7.  Swab PCR Sameday
Y. Transaksi Swab Pcr Sameday = 1
Y Transaksi = 30

—=0,033

Berdasarkan hasil pencarian nilai support itemset
pada iterasi 1 dengan menetapkan minimum support
0,05, maka itemset yang mempunyai nilai support
kurang dari 0,05 dihilangkan, sehingga hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Itemset 1 Memenuhi Minimum Support

No. Nama Layanan Suport
1 Swab Pcr Reguler 0,367
2 Swab Antigen 03
3 Infus Vitamin Booster & Vitamin C 0,2
4 Visit Dokter 0,1

Selanjutnya melakukan pembentukan pola pada
kombinasi iterasi 2 yang dibentuk dari iterasi 1 yang
memenuhi minimum support yaitu dengan melakukan
kombinasi semua itemset ke dalam pola kombinasi 2
itemset kemudian dilakukan perhitungan nilai support
dengan menggunakan rumus persamaan (2).

1.  Swab Pcr Reguler, Swab Antigen
Y Transaksi AB=0
Y Transaksi = 30
0
— =0
30
2. Swab Pcr Reguler, Infus Vitamin Booster &
Vitamin C
Y Transaksi AB=0
Y. Transaksi = 30
0 =0

30

3. Swab Pcr Reguler, Visit Dokter
Y Transaksi AB=0
Y Transaksi = 30
0
—=0
30
4.  Swab Antigen, Infus Vitamin Booster & Vitamin
C
Y. Transaksi AB=0
Y. Transaksi = 30
0
- = 0
30
5. Swab Antigen, Visit Dokter
Y. Transaksi AB=0
> Transaksi = 30
0
—=0
30
6. Infus Vitamin Booster & Vitamin C, Visit Dokter
> Transaksi AB =2

3 Transaksi = 30
2

0= 0,067

Berdasarkan hasil pencarian nilai support itemset
pada iterasi 1 dengan menetapkan minimum support
0,05, maka itemset yang memenuhi minimum support
hanya pada kombinasi Infus Vitamin Booster &
Vitamin C dan Visit Dokter.

Langkah terakhir yaitu menghitung nilai
confidence untuk aturan asosiasi dengan minimum
confidence 0,05 yang ditentukan berdasarkan setiap
kombinasi itemset dan dapat dilakukan perhitungan
nilai confidence dengan rumus persamaan (3).

Y Transaksi Infus Vitamin Booster & Vitamin C dan
Visit Dokter = 2

3 Transaksi Infus Vitamin Booster & Vitamin C = 6
LAZB _2_ (333
YA 6
Sehingga aturan asosiasi yang diperoleh yaitu
jika menggunakan layanan Infus Vitamin Booster &
Vitamin C maka menggunakan juga layanan Visit
Dokter.

4.2. Implementasi Sistem

Pada implementasi sistem merupakan layout
hasil rancangan Sistem Rekomendasi Layanan
Homecare Berdasarkan Analisis Keranjang Belanja
Mengggunakan Algoritma Apriori.
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Itemset Diminati

Itemset Kurang Diminati

Gambar 2. Halaman Itemset

Halaman itemset  menampilkan  analisis
keranjang belanja mengenai itemset yang sangat
diminati, diminati, dan kurang diminati dari dataset
layanan homecare.

2. Halaman Asosiasi

Aturan Asosiasi

Gambar 3. Halaman Asosiasi

Halaman grafik menampilkan aturan asosiasi
terkait kombinasi layanan homecare berdasarkan
Antecedents, Consequents, Support, Confidence, Lift,
Leverage, Conviction, dan Zhang's Metric dari dataset
yang digunakan.

3. Halaman Grafik

Analisis

Diagram Lingkaran Itemse

Gambar 3. Halaman Grafilt<k

Halaman grafik menampilkan hasil grafik
mengenai 10 itemset teratas dari layanan homecare
berdasarkan nilai support.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian perancangan dan
pengembangan aplikasi Sistem Rekomendasi Layanan
Homecare Berdasarkan Analisis Keranjang Belanja
Mengggunakan Algoritma Apriori, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Transaksi layanan
homecare yang mempunyai nilai support tertinggi
yaitu Swab Pcr Reguler sebesar 0,367. Transaksi
layanan homecare yang mempunyai nilai support
terendah yaitu Perawatan Luka dan Swab Pcr Sameday
sebesar 0,033 Pembentukan aturan asosiasi dari
kombinasi 2 itemset yang memenuhi minimum
confidence 0,05 vyaitu Infus Vitamin Booster &
Vitamin C dan Visit Dokter sebesar 0,067 sehingga
jika menggunakan layanan Infus Vitamin Booster &
Vitamin C maka menggunakan juga layanan Visit
Dokter.

Dalam penelitian selanjutnya mengenai sistem
rekomendasi berdasarkan analisis keranjang belanja
pada layanan homecare dapat menambah atribut data
yang digunakan utntuk bisa mengetahui atribut mana
yang sangat berpengauh atau dapat membandingkan
dengan metode analisis keranjang belanja lainnya
seperti algoritma FP-Growth.
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